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ABSTRACT 

 

 This research aims partially to test the effect of liquidity, solvency, and 

profitability on firm value. Where the independent variables in this study are liquidity, 

solvency and profitability and the dependent variables is the value of the company. 

This research uses secondary data in the form of company financial reports and 

annual reports on annual reports of PT. Indah Kiat Pulp And Paper Year 2007-2018. 

The data analysis use simple linear regression analysis, multiple linear regression, 

coefficient of determination and T test test using SPSS 23 devices. 

The analysis shows that the partial liquidity variable (t test) affect the value of  the 

company at PT. Indah Kiat Pulp And Paper, partial solvency variabel (test t) negatively 

affect the value of the company at PT. Indah Kiat Pulp And Paper, profitability variabel 

(test t) does not affect the value of the company at PT. Indah Kiat Pulp And Paper. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 Era globalisasi dan teknologi seperti 

saat ini dunia bisnis mengalami persaingan 

yang sangat ketat, Hampir semua kegiatan 

bisnis dipastikan menghadapi persaingan. 

Terlebih lagi bisnis yang berskala besar 

seperti perusahaan yang sudah go public. Hal 

itu sudah menjadi suatu persaingan yang 

harus dihadapi oleh perusahaan yang 

bersangkutan bila perusahaan ingin terus 

berada dalam posisi leading dan survive 

ditengah persaingan, baik dinegara sendiri 

maupun dalam persaingan di manca Negara. 

Untuk bisa perusahaan merebut posisi 

leading, maka perusahaan harus dapat 

menemukan kunci pertahanan dan 

menerapkannya dalam mengelola 

manejeman keuangan perusahaan. 

Semakin meningkatnya persaingan usaha 

dan semakin rumit situasi yang dihadapi, 

perusahaan menuntut ruang lingkup dan 

peran seorang manajer keuangan untuk 

mampu menjalankan fungsinya didalam 

mengelola keuangan dengan benar dan 

seefisien mungkin. Untuk melihat ukuran 

yang digunakan dalam menilai keberhasilan 

seorang manajer keuangan dalam mengelola 

keuangan perusahaan, dapat dilihat dengan 

nilai dari perusahaan itu sendiri. 

Menurut Fama dalam Pakpahan (2010) 

nilai perusahaan dapat dilihat dari harga 

sahamnya. Harga saham terbentuk atas 

permintaan dan penawaran dari investor, 

sehingga harga saham itu dapat dijadikan 

proksi nilai perusahaan. Nilai perusahaan itu 

sendiri mencerminkan asset yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan. Nilai perusahaan 

merupakan hal yang sangat penting karena 

dengan nilai perusahaan yang tinggi akan 

diikuti oleh tingginya harga saham (Brigham 

dan Gapensi, 2006) 

Nilai perusahaan dapat memberikan 

kemakmuran bagi pemegang saham apabila 

harga saham yang dimiliknya meningkat. 

Semakin tinggi harga saham sebuah 

perusahaan, maka akan semakin tinggi pula 

kemakmuran pemegang saham. Harga saham 

dari setiap perusahaan itu tidaklah sama, 

harga saham dari tiap-tiap perusahaan 

berbeda. Setiap perusahaan yang 

menerbitkan saham sangat memperhatikan 

harga pasar sahamnya. Harga saham yang 

terlalu rendah dapat diartikan bahwa kinerja 

perusahaan kurang baik (Sindu, 2012). 

Namun apabila saham dalam perusahaan 

terlalu tinggi maka akan mengurangi 

kemampuan investor untuk membelinya 

dikarenakan harga saham yang terlalu tinggi 

dapat mengakibatkan harga saham tersebut 

sulit untuk meningkat lebih tinggi lagi. 

Fred Weston dalam Kasmir (2016) 

mengatakan rasio likuiditas merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

(utang) jangka pendek. Likuiditas sangat 

penting untuk menunjukkan atau mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewjiban yang sudah jatuh tempo, baik 

kewajiban pada pihak luar maupun didalam 

perusahaan. 

Sartono (2011) mengatakan rasio 

solvabilitas merupakan rasio yang 

menunjukkan kapasitas perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek maupun 

panjangnya. Rasio solvabilitas 

mempermudah manajemen dan investor 

untuk memahami tingkat risiko struktur 

modal pada perusahaan melalui catatan atas 

laporan keuangan (Kasmir, 2016). 

Pentingnya rasio solvabilitas, rasio ini 

dalam mengembangkan perusahaan 

dipelukan sumber pendanaan. Sumber 

pendanaan dapat diperoleh dari pinjaman 

atau modal sendiri. Rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 
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aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

Artinya besarnya jumlah utang yang 

digunakan perusahaan untuk membiayai 

kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan 

modal sendiri.  

Dalam teori yang digunakan oleh 

Copeland, Weston, dan Shastri (2005) 

mereka mengatakan bahwa rasio leverage 

(solvabilitas) yang tinggi akan menyebabkan 

turunnya nilai perusahaan. Mereka 

beranggapan bahwa leverage memiliki 

pengaruh negative terhadap nilai perusahaan 

Rasio profitabilitas merupakan rasio utuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga 

menunjukkan ukuran tingkat keefektifan 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Hasil 

pengukuran menggunakan rasio profitabilitas 

dapat dijadikan bahan evaluasi kinerja 

manajemen selama ini, apakah mereka telah 

mencapai target yang telah ditentukan apa 

tidak (Kasmir, 2016). 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi nilai perusahaan (Amira 

dan Atmini, 2007). Adapun salah satu 

indikator yang penting bagi para investor 

dalam menilai prospek perusahaan di masa 

yang akan datang dengan melihat sejauh 

mana pertumbuhan profitabilitas sebuah 

perusahaan (Tandelilin, 2001). 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

memutuskan untuk mengambil judul 

“Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada 

PT. Indah Kiat Pulp and Paper” 

Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah 

diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dijadiakan sebagai bahan penelitian adalah 

“Bagaimana Pengaruh Rasio Likuiditas, 

Solvabilitas, dan Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan pada PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper” 

Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

rasio likuiditas pada PT. Indah Kiat Pulp 

and Paper Tahun 2007-2018 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis 

rasio solvabilitas pada PT. Indah Kiat 

Pulp and Paper Tahun 2007-2018 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis 

rasio profitabilitas pada PT. Indah Kiat 

Pulp and Paper Tahun 2007-2018 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh rasio likuiditas terhadap nilai 

perusahaan pada PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper Tahun 2007-2018 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh rasio solvabilitas terhadap nilai 

perusahaan pada PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper Tahun 2007-2018 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh rasio profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan pada PT. Indah Kiat 

Pulp and Paper Tahun 2007-2018 

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 

perusahaan pada saat tertentu atau pada 

jangka waktu tertentu. Menurut Fahmi 

(2016). Laporan keuangan merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambaran kinerja keuangan tersebut.  

Menurut Dwi Prastowo D dan Rifka 

Julianty (2008) laporan keuangan disusun 

dengan tujuan untuk menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 

dan perubahaan posisi keuangan, kinerja dan 

posisi keuangan yang bermanfaat bagi 
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sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan menurut 

pendapat Munawir (2007) adalah suatu 

metode analisis untuk mengetahui hubungan 

dari pos-pos tertentu dalam neraca atau 

laporan laba-rugi secara individual atau 

kombinasi dari kedua laporan tersebut. 

Informasi yang didasarkan pada analisis 

keuangan mencakup penilaian keadaan 

keuagan baik yang telah lampau, saat 

sekarang dan ekspetasi masa depan. Tujuan 

dari analisis ini untuk mengidentifikasi setiap 

kelemahan dari keadaan keuangan yang 

dapat menimbulkan masalah 

Analisis rasio keuangan merupakan 

alat utama dalam analisis keuangan, karena 

analisis ini dapat digunakan untuk menjawab 

berbagai pertanyaan tentang keadaan 

keungan perusahaan. Analisis rasio keuangan 

adalah suatu metode perhitungan dan 

interprestasi rasio untuk menilai kinerja dan 

status perusahaan (Sundjaja dan Barlian, 

2003). 

Likuiditas 

Fred Weston dalam Kasmir (2016), 

rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka 

pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, 

perusahaan akan mampu memenuhi utang 

tersebut terutama utang yang sudah jatuh 

tempo. Dengan kata lain, rasio likuiditas 

berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik 

kewajiban kepada pihak luar perusahaan 

maupun didalam perusahaan. 

 Menurut Kasmir (2016), ada 

beberapa alat pengukuran yang bisa 

digunakan untuk mebgukur rasio likuiditas: 

1. Current Ratio (CR) 

Rumus yang digunakan untuk 

mengukur current ratio adalah: 

CR =
Aktiva lancar(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡)

Hutang Lancar (Current Liabilities)
 

(Kasmir, 2016) 

2. Quick Ratio (QR) 

Rumus yang digunakan untuk 

mengukur quick ratio adalah: 

QR =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 − 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

(Kasmir, 2016) 

 

Semakin tinggi tingkat persentae CR 

dan QR maka harga saham juga akan 

semakin naik karena perusahaan mampu 

memenuhi kebutuhan jangka pendek suatu 

perusahaan. 

Solvabilitas 

Menurut Sartono (2011), rasio 

solvabilitas merupakan rasio yang 

menunjukkan kapasitas perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek maupun 

jangka panjangnya. Sedangkan didalam 

Kasmir (2016) menyatakan rasio solvabilitas 

atau rasio leverage merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

Artinya berapa besar beban utang yang 

ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. 

Didalam rasio solvabilitas ada 

beberapa alat pengukuran yang digunakan. 

Analisis rasio solvabilitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 



 

JOM FISIP Vol. 7: Edisi I Januari – Juni 2020       Page 5 

(Hantono,2018) 

2. Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

 (Hantono, 2018) 

Ketika persentase DAR dan DER itu 

tinggi maka perusahaan yang kegiatan 

operasionalnya menggunakan utang tidak 

menggunakan modal hal itu yang 

menyebabkan nilai perusahaan turun.. 

Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektifitas 

manajemen suatu perusahaan.  Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya 

adalah penggunaan rasio ini menunjukkan 

efisiensi perusahaan (Kasmir, 2016). 

Hasil pengukuran tersebut dapat 

dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen 

selama ini, apakah mereka telah bekerja 

secara efektif atau tidak. Jika berhasil 

mencapai target yang telah ditentukan, 

mereka dikatakan berhasil mencapai target 

untuk periode atau beberapa periode. Namun, 

sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil 

mencapai target yang telah ditentukan ini 

akan menjadi pelajaran bagi manajemen 

untuk periode kedepan. 

1. Return on Equity (ROE) 

Rumus untuk mencari return on 

equity (ROE) dapat digunakan sebagai 

berikut: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Kasmir (2016) 

 

2. Return on Asset (ROA) 

Rumus yang digunakan untuk 

mencari nilai Return on Asset, adalah 

sebagai berikut: 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Kasmir (2016) 

Semakin baik pertumbuhan 

profitabilitas suatu perusahaan maka prospek 

perusahaan di masa yang akan datang dinilai 

semakin baik, artinya nilai perusahaan juga 

akan semakin baik dimata investor. 

Nilai Perusahaan 

Menurut Harmono (2009), nilai 

perusahaan merupakan kinerja perusahaan 

yang mencerminkan oleh harga saham yang 

dibentuk oleh permintaan pasar dan 

penawaran pasar modal yang merefleksikan 

penilaian masyarakat terhadap kinerja 

perusahaan. Nilai perusahaan merupakan 

kondisi yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan sebagai gambaran dari 

kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan setelah melalui proses kegiatan 

selama beberapa tahun, yaitu sejak 

perusahaan didirikan sampai saat ini 

(Noerirawan, 2012). 

Memaksimalkan nilai perusahaan 

sangat penting baggi suatu perusahaan, 

dikarenakan memaksimalkan nilai 

perusahaan berarti memaksimalkan tujuan 

utama dari perusahaan. Meningkatnya nilai 

perusahaan merupakan sebuah prestasi, yang 

sesuai dengan keinginan pemiliknya, karena 

dengan meningkatnya nilai perusahaan maka 

juga akan meningkatkan kesejahteraan para 

pemilik perusahaan. 

 

 

Teknik Pengukuran Nilai Perusahaan 
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PBV (Price Book Value) 

Rasio ini menunjukkan apakah harga 

saham yang diperdagangkan overvalued 

(diatas) atau undervalued (dibawah) nilai 

buku saham tersebut (Fakhrudin dan 

Hadianto, 2010). Menurut Irham Fahmi 

(2015), rumus yang digunakan untuk 

mengukur rasio ini adalah: 

𝑃𝐵𝑉

=
Harga Pasar per Lembar Saham

Nilai Buku per Lembar Saham
𝑥 100% 

 

Dimana nilai buku per lembar saham 

dihitung dengan rumus: 

 

BVS =
Total Ekuitas

Jumlah Lembar per Saham
 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Menurut Kuncoro (2001) data 

diperoleh dengan mengukur nilai satu atau 

lebih variabel dalam sampel (populasi), 

semua data merupakan variabel yang dapat 

diukur, data yang dapat dibedakan menjadi 

data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu 

data yang dapat diukur dengan numeric 

(angka). Data kuantitatif yang digunakan 

berupa time series yaitu data yang telah 

disusun menurut waktu pada sauatu veriabel 

tertentu. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan data 

sekunder dimana data sekunder merupakan 

sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui 

perantara yang telah disusun dalam arsip 

yang dipublikasikan dan tidak 

dipublikasikan. Data sekunder tersebut 

meliputi Laporan Keuangan Tahun 2007-

2018 PT. Indah Kiat Pulp and Paper. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. 

Indah Kiat Pulp and Paper cabang perawang 

yang beralamat di Jl. Raya Minas – Perawang 

KM.26, Pinang Sebatang, Perawang, Pinang 

Sebatang, Tualang, Kabupaten Siak, Riau 

28685. Lokasi ini merupakan tempat 

pengambilan data laporan keuangan PT. 

Indah Kiat Pulp and Paper. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Metode dokumentasi adalah 

teknik pengumpulan data yang digunakan 

dengan cara mengumpulkan informasi-

informasi bedasarkan sumber data yang 

berwujud data sekunder. Data tersebut 

diperoleh dari kantor PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper cabang perawang yang beralamat diJl. 

Raya Minas – Perawang KM.26, Pinang 

Sebatang, Perawang, Pinang Sebatang, 

Tualang, Kabupaten Siak, Riau. 

Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

 Suatu model regresi berganda yang 

digunakan untuk menguji hipotesa harus 

memenuhi asumsi klasik.Model dari data 

yang telah diuji asumsi klasik dan tidak 

terdapat permasalahan dapat dikatakan 

merupakan model yang baik dan terhindar 

dari rancu sehingga tidak terjadi keraguan 

dalam penelitian ini 

Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2006) menyatakan 

bahwa uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam metode regresi 

variable pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal atau tidak. 

 

 

Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2011) uji 

multikolineritas bertujuan untuk menguji 
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apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan penganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya), (Ghozali, 

2011). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi, model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. 

Uji Heteroskesdastisitas 

Menurut Ghozali (2011) uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

 

Analisis Rasio Keuangan 

1. Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

CR =
Aktiva lancar(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡)

Hutang Lancar (Current Liabilities)
 

b. Quick Ratio 

QR =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 − 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt to Equity Ratio 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

b. Debt to Asset Ratio 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

3. Rasio Profitabilitas 

a. Return on Equity 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

b. Return on Asset 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

4. Nilai Perusahaan 

Price Book Value 
𝑃𝐵𝑉

=
Harga Pasar per Lembar Saham

Nilai Buku per Lembar Saham
𝑥 100% 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Teknik analisis regresi digunakan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh atau 

hubungan secara linier antara satu variabel 

indenpenden dengan satu variabel dependen 

(Priyatno, 2017). 

Adapun rumus untuk menghitung 

persamaan regresi linear sederhana adalah 

sebagai berikut (Priyatno, 2017): 

Y′ = a + bX 

𝑎 =  
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2
 

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2
 

Dimana: 

Y’ = Nilai prediksi variabel dependen 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi, yaitu nilai 

peningkatan atau penurunan variabel 

Y1 yang didasarkan variabel X. 

X = Variabel indenpen 

 

Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variabel terikat. 

Koefisien determinasi (R2) mempunyai 

range antara0 sampai ( 0< R2< 1). Semakin 

besar nilai R2 (mendekati 1) maka berarti 

pengaruh veriabel bebas secara serentak 

dianggap kuat dan apabila R2 mendekati 0 

(nol) maka pengaruh variabel terikat serentak 

adalah lemah. 
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Rumusnya adalah: 

Parsial: R2 = 
𝑏(𝑛𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌))

𝑛𝛴𝑌−(𝛴𝑌)2  

Simultan: R2 =
𝑛(𝑎𝛴𝑌+𝑏1𝛴𝑋1𝑌+𝑏2𝛴𝑋2𝑌+𝑏3𝛴𝑋3𝑌)−(𝛴𝑌)2

𝑛𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)2
 

Uji Hipotesis (Uji t) Parsial 

Uji hipotesis merupakan uji yang 

berupa langkah pembuktian dugaan peneliti 

atau hipotesis. Langkah ini untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang dikemukakan 

peneliti secara linear (Priyatno, 2017) 

.Tujuan dari penelitian ini merupakan untuk 

mengetahui secara parsial pengaruh antara 

variabel independen (likuiditas, solvabilitas 

dan profitabilitas) terhadap variabel 

dependen (nilai perusahaan). 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

 Dimana: 

t = Nilai thitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah banyak subjek 

r2 = Koefisien determinasi 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Likuiditas 
Coefficientsa 

Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Y1 = a+bX 

Y1 = -0,142 + 0,231X 

 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar -0,142 artinya jika 

likuiditas (X1) nilainya merupakan 0, 

maka Nilai Perusahaan (Y) nilainya 

sebesar 0,231. 

2. Koefisien regresi variabel likuiditas 

(X1) sebesar 0,231 artinya jika 

likuiditas mengalami kenaikan 1 

satuan maka nilai perusahaan 

mengalami kenaikan sebesar 0,231 

satuan. 

 
Tabel 2 

Hasil Koefisien Determinasi 

Likuiditas 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,643a ,413 ,335 ,23915 1,055 

a. Predictors: (Constant), likuiditas 

b. Dependent Variable: nilai perusahaan  

Berdasarkan tabel II diperoleh nilai 

(R2) likuiditas merupakan 0,413 atau 41,3%. 

Hal ini menunjukkan bahwa persentase 

sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen likuiditas terhadap variabel 

dependen nilai perusahaan sebesar 41,3%. 

Variasi variabel independen yang digunakan 

dalam model likuiditas mampu menjelaskan 

sebesar 41,3% variasi variabel dependen 

(nilai perusahaan), sedangkan sisanya 

sebesar 58,7% dipengaruhi atau dijelaskan 

oleh variabel lain. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 

Hasil Hipotesis Parsial (Uji t) Likuiditas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,142 ,209  -,682 ,511 

Likuiditas ,231 ,087 ,643 2,654 ,024 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,142 ,209  -,682 ,511 

Likuiditas ,231 ,087 ,643 2,654 ,024 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Berdasarkan tabel III, hasil uji 

hipotesis t diketahui thitung sebesar 2,654 dan 

tingkat signifikan sebesar 0,024 dan hasil 

ttabel sebesar 2,26216. Sehingga dari data 

tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 

lebih besar dari ttabel(2,654  > 2,26216) dan 

nilai signifikan 0,024 < 0,05. Maka maka ho 

ditolak dan ha diterima yang artinya variabel 

likuiditas memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan secara signifikan. 

 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Solvabilitas 
Coefficientsa 

Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Y1 = a+bX 

Y1 = 1,414 - 0,004X 

 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 1,414 artinya jika 

solvabilitas (X2) nilainya merupakan 

0, maka nilai perusahaan (Y) nilainya 

sebesar –0,004. 

2. Koefisien regresi variabel solvabilitas 

(X2) sebesar -0,004 artinya jika 

solvabilitas mengalami kenaikan 1 

satuan maka nilai perusahaan 

mengalami penurunan sebesar 0,004 

satuan. Koefisien bernilai negatif 

artinya terjadi hubungan negatif 

antara solvabilitas dengan nilai 

perusahaan, semakin naik solvabilitas 

maka semakin turun nilai perusahaan. 

 
Tabel 5 

Hasil Koefisien Determinasi 

Solvabilitas 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 -,466a ,217 ,139 ,27629 ,931 

a. Predictors: (Constant), solvabilitas 

b. Dependent Variable: nilai perusahaan  

Berdasarkan tabel V diperoleh nilai 

(R2) solvabilitas merupakan 0,217 atau 

21,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel independen solvabilitas 

terhadap variabel dependen nilai perusahaan 

sebesar 21,7%. Variasi variabel independen 

yang digunakan dalam model solvabilitas 

mampu menjelaskan sebesar 21,7% variasi 

variabel dependen (nilai perusahaan), 

sedangkan sisanya sebesar 78,3% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel 

lain. 

Tabel 6 

Hasil Hipotesis Parsial (Uji t) Solvabilitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1,414 ,627  2,257 ,048 

Solvabilitas -,004 ,003 -,466 -1,664 ,127 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Berdasarkan tabel VI, hasil uji 

hipotesis t diketahui thitung sebesar -1,664 dan 

tingkat signifikan sebesar 0,127 dan hasil 

ttabel sebesar 2,26216. Sehingga dari data 

tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 

lebih besar dari ttabel(-1,664 > -2,26216) dan 

nilai signifikan 0,127 < 0,05. Maka maka ho 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,414 ,627  2,257 ,048 

Solvabilitas -,004 ,003 -,466 -1,664 ,127 
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ditolak dan ha diterima yang artinya variabel 

solvabilitas memiliki pengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan secara signifikan. 

Tabel 7 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Profitabilitas 
Coefficientsa 

Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Y1 = a+bX 

Y1 = 0,291 + 0,011X 

 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 0,291 artinya jika 

profitabilitas (X3) nilainya 

merupakan 0, maka nilai perusahaan 

(Y) nilainya sebesar 0,011. 

2. Koefisien regresi variabel 

profitabilitas (X3) sebesar 0,011 

artinya jika profitabilitas mengalami 

kenaikan 1 satuan maka nilai 

perusahaan mengalami kenaikan 

sebesar 0,011 satuan. 

 
Tabel 8 

Hasil Koefisien Determinasi 

Profitabilitas 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,334a ,112 ,023 ,29428 ,972 

a. Predictors: (Constant), profitabilitas 

b. Dependent Variable: nilai perusahaan  

 Berdasarkan tabel VIII diperoleh nilai 

(R2) profitabilitas merupakan 0,112 atau 

11,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel independen profitabilitas 

terhadap variabel dependen nilai perusahaan 

sebesar 11,2%. Variasi variabel independen 

yang digunakan dalam model profitabilitas 

mampu menjelaskan sebesar 11,2% variasi 

variabel dependen (nilai perusahaan), 

sedangkan sisanya sebesar 88,8% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel 

lain. 
 

Tabel 9 

Hasil Hipotesis Parsial (Uji t) Profitabilitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,291 ,117  2,492 ,032 

Profitabilitas ,011 ,010 ,334 1,121 ,289 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Berdasarkan tabel IX, hasil uji 

hipotesis t diketahui thitung sebesar 1,121 dan 

tingkat signifikan sebesar 0,289 dan hasil 

ttabel sebesar 2,26216. Sehingga dari data 

tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 

lebih kecil dari ttabel(1,121 < 2,26216) dan 

nilai signifikan 0,289 > 0,05. Maka maka ho 

diterima dan ha ditolak yang artinya variabel 

profitabilitas tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan secara signifikan. 

 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Bedasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan mengenai pengaruh likuiditas, 

solvabilitas dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan padaPT. Indah Kiat Pulp and 

Paper, maka dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bedasarkan hasil analisis rasio 

keuangan mengenai likuiditas, yang 

dilihat dari Current Ratio (CR) dan 

Quick Ratio (QR), bahwa nilai 

likuiditas yang diukur dengan 

indikator CR dan QR bahwa 

perusahaan masih kesulitan untuk 

membayar utang dalam menjalankan 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,291 ,117  2,492 ,032 

Profitabilitas ,011 ,010 ,334 1,121 ,289 
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operasional perusahaan. Serta rata-

rata likuiditas masih dibawah standar 

industry, artinya perusahaan masih 

dikatakan kurang sehat dalam 

mengatur porsi utang dan persediaan 

terhadap aktiva lancar dari suatu 

perusahaan. 

2. Bedasarkan hasil analisis rasio 

keuangan mengenai solvabilitas, 

yang dilihat dari Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Debt to Asset Ratio 

(DAR) bahwa nilai solvabilitas yang 

diukur dengan DER dan DAR 

menunjukkan bahwa masih 

menggunakan hutang yang besar 

dalam menjalankan kegiatan 

operasional perusahaannya. Serta 

rata-rata solvabilitas perusahaan 

masih diatas standar industri, yang 

artinya perusahaan masih kurang baik 

dalam mengatur porsi hutang dan 

modal sendiri untuk menjalankan 

operasional perusahaan. 

3. Bedasarkan hasil analisis rasio 

keuangan mengenai profitabilitas, 

yang dilihat dari Return on Equity 

(ROE) dan Return on Asset (ROA) 

bahwa nilai profitabilitas diukur 

dengan ROE dan ROA menunjukkan 

bahwa perusahaan belum mampu 

mengelola modal  dan aset secara 

efisien untuk menghasilkan 

pendapatan atau  keuntungan bersih. 

Serta rata-rata nilai profitabilitas 

masih dibawah standar industri, 

artinya perusahaan masih dikatakan 

kurang baik dalam mengatur modal 

dan aset untuk memperoleh 

keuntungan. 

4. Bedasarkan hasil analisis rasio 

keuangan mengenai nilai perusahaan 

yang dilihat melalui Price Book Value 

(PBV) perusahaan belum mencapai 

standar industri. Hal ini menunjukkan 

bahwasanya prospek pertumbuhan 

perusahaan dalam keadaan tidak baik 

dikarenakan harga saham yang 

diperdagangkan perusahaan masih 

dibawah standar (undervalued). 

5. Bedasarkan hasil penelitian secara 

parsial dengan menggunakan uji 

statistik yaitu pengujian hipotesis uji t 

variabel likuiditas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper 

yang dimana nilai thitung lebih besar 

dari ttabel. Hal ini juga menunjukkan 

bahwasanya PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper harus memenuhi atau 

membayar kewajibannya yang sudah 

jatuh tempo. 

6. Bedasarkan hasil penelitian secara 

parsial dengan menggunakan uji 

statistik yaitu pengujian hipotesis uji t 

variabel solvabilitas memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap nilai 

perusahaan pada PT. Indah Kiat Pulp 

and Paper yang dimana nilai thitung 

lebih besar dari ttabel. Hal ini 

menunjukkan bahwasanya 

perusahaan harus mampu mengatur 

porsi hutang dan modal sendiri untuk 

menjalankan operasional perusahaan. 

7. Bedasarkan hasil penelitian secara 

parsial dengan menggunakan uji 

statistik yaitu pengujian hipotesis uji t 

variabel profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada PT. Indah Kiat 

Pulp and Paper yang dimana nilai 

thitung lebih kecil dari ttabel. Hal ini 

menunjukkan bahwasanya 

perusahaan harus mampu mengatur 

modal dan aset untuk memperoleh 

keuntungan. 

 

 

SARAN 

Adapun yang dapat penulis berikan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Sebaiknya PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper dapat memperhatikan lagi 

komposisi hutang itu sendiri. Jika 

komposisi hutang berlebihan maka 

akan terjadinya penurunan 

kepercayaan investor untuk 

menanamkan modal di perusahaan, 

dan apabila PT. Indah Kiat lebih 

memperhatikan komposisi hutangnya 

maka akan menimbulkan nilai baik 

pada perusahaan. 

2. Sebaiknya PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper dapat lebih menjaga kestabilan 

laba yang dimiliki perusahaan agar 

investor percaya bahwa perusahaan 

mampu mengelola laba yang dimiliki 

dengan baik dan mampu 

mempertahankan kualitas perusahaan 

sehingga investor tidak ragu untuk 

menanamkan modalnya di 

perusahaan. 

3. Sebaiknya PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper lebih memperhatikan lagi nilai 

perusahaan agar tetap stabil, sehingga 

investor dan pihak luar lainnya 

menilai baik kinerja perusahaan dan 

yakin menanamkan modalnya 

perusahaan, nilai perusahaan ini 

menjadi sesuatu yang penting bagi 

suatu perusahaan karena merupakan 

ukuran dimana perusahaan bisa 

dikatakan baik atau tidak baik daan 

bisa dikatakan maju. 

4. Dari hasil uji regresi linier likuiditas 

pada variabel likuiditas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada PT. 

Indah Kiat Pulp and Paper. 

Bedasarkan data variabel likuiditas 

pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper 

dimana perusahaan mengalami 

fluktuasi selama tahun 2007-2018. 

Sebaiknya perusahaan lebih 

memperhatikan lagi penggunaan 

utang terhadap aktiva agar 

perusahaan tersebut lebih stabil 

dalam pengelolaan kewajibannya. 

5. Dari hasil uji regresi linier 

solvabilitas pada variabel solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada PT. Indah Kiat Pulp 

and Paper. Bedasarkan data variabel 

solvabilitas pada PT. Indah Kiat Pulp 

and Paper dimana perusahaan 

mengalami fluktuasi selama tahun 

2007-2018. Sebaiknya perusahaan 

lebih memperhatikan lagi 

penggunaan modal terhadap utang 

yang digunakan pada saat itu. 

Alahkah baiknya perusahaan tetap 

menggunakan hutang untuk 

melakukan ekspansi pada perusahaan 

tetapi tidak sampai hutang tersebut 

menjadi  besar. Perusahaan harus 

mengontrol penggunaan hutang pada 

jangka waktu tertentu 

6. Dari hasil uji regresi linier 

profitabilitas pada variabel 

profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada PT. 

Indah Kiat Pulp and Paper. 

Bedasarkan data variabel 

profitabilitas pada PT. Indah Kiat 

Pulp and Paper dimana perusahaan 

mengalami fluktuasi selama tahun 

2007-2018. Sebaiknya perusahaan 

lebih memperhatikan lagi laba 

perusahaannya, agar laba tersebut 

stabil dan membuat para investor 

selalu ingin menanamkan modalnya 

diperusahaan. 
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